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ABSTRAK

Agni Sulfi Wardani, 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk
¥rite Terhadap Ilasil Menulis Puisi Pada Pembelajaran Bahasa Indoncsia Siswa
Kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar. Skripsi, Sarjana Pendidikan, Fakultas
Kegurnan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Tasrif
Akib, sebagai pembimbing I dan Abdan Syakur sebagai pembimbing II.

Masalah dalam penelitian ini bagaimanakah pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran hasil menulis puisi pada
pelajaran bahasa Indonesia murid keélas 'V 'SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

Penelitian ini bertujuan wntuk mengetahul pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasil menulis puisi pada pelajaran
bahasa Indonesia murid kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

Penelitian ini menggunakan metode penclitian eksperimen dengan desain
penelitian  One-Group-Pretest-Posttest design. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes dan nontes berupa observasi, dokumentasi. Teknik analisis
data terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Penggunaan data dilakukan
dengan menggunakan tes hasil belajar menulis puisi yang berupa pretest dan
posttest.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: Hasil belajar murid sebelum
diberikan perlakuan yaitu dari 25 murid terdapat 6 (24,00) yang tuntas dan 18
(72,00) yang tidak tuntas. Skor rata-rata pretest yaitu 61,60 berada pada kategori
rendah. Adapun setelah di berikan perlakuan dari 25 murid terdapat 21 (84,00)
yang tuntas dan 4 (16,00) yang tidak tuntas. Skor rata-rata posttes 76,8 berada pada
kategori tinggi.

Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh t hiwng 4,309 t b= 1,711
maka diperoleh t nitng > t el atan 4,309 >1,711.Simpulan penelitian ini adalah
terdapat pengaruh penggunaan model Think Talk Write terhadap hasil menulis
puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota
Makassar.

Kata Kunci: Model Think Talk Write, Hasil Menulis, Puisi.
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Segala pujian hanyalah bagi Allah Swt yang telah memberikan curahan
kasih sayang;rahmat dan karunia, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
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Terhadap Hasil Menulis Puisi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V
SD Inpres Jongaya Makassar” ini dengan cukup baik walaupun dengan
keterbatasan pengetahuan ,waktu,tenaga dan sebagainya yang dimiliki penulis.

Tak lupa pula penulis panjatkan salawat serta salam atas junjungan Nabi
Muhammad Saw, Rasul Allah Swt yang telah membawa kita dari alam kegelapan
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dan nasehat agama.
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dan mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusap Pendidikan Guru
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Dalam penyusunan, banyak hambatan dan rintangan yang dihadapi penulis.
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material maupun nom material, sehingga skripsi ini dapat terwujud seperti yang ada
di tangan pembaca saat ini.

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang tulus dan
ikhlas kepada yang terhormat. Kepada orang tua tercinta Tbunda Suhartini dan
keluarga semua yang telah membimbing dan memberikan dukungan baik moral
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Guru Sekolah Dasar, Tasrif Akib, S.Pd..M.Pd. pembimbing I, Abdan Syakur,
S.Pd. . M.Pd. pembimbing II yang telah membimbing penulis dengan penuh
kesabaran dan ke ikhlasan untuk memberi waktu serta ilmu pengetahuan dengan
penuh bijaksana sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.Serta Bapak dan
Ibu Dosen jurusan Pendidikan Gurur Sekolah Dasar yang memberikan ilmu yang
tidak ternilai dengan materi selama penulis menempuh studi di jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulis ucapkan kepada
Kepala Sekolah SD Inpres Jongaya Kota Makassar Farida, S.Pd. yang telah
memberikan izin penelitian kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini serta
guru kelas V ibu , S.Pd. yang selalu membimbing saat penelitian di kelas. Serta
Sahabat-sahabatku Suci, Astri,Naya,Mifta, dan Amanah dan Keluarga Besar PGSD
18 B terimakasih untuk kekeluargaan yang terbentuk sampai sekarang ini.

Terimakasih yang tulus dan tak terhingga kepada segenap pihak yang telah
membantu dan memberi inspirasi kepada penulis sehingga skripsi ini mendapat

berkah dari Allah Swt. Kami berserah kepada Allah Swt. Karena kami tidak mampu







membalas semua yang telah diberikan. Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat

bagi guru dalam peningkatan hasil belajar. Aamiin.

Makassar, Agustus 2022

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Laiar Belakang biasaiah

Bahasa merupakan kebutuhan setiap umat manusia. Bahasa juga
merupakan salah satu unsur budaya dan simbol bagi manusia dalam
berkomunikasi terhadap semua kebutuhan. Melalui bahasa, manusia dapat
menyampaikan atau menerima berbagai pesan, baik untuk dirinya maupun
untuk orang lain. Bahasa dalam lingkup yang sangat luas tidak hanya tertuju
pada bahasa lisan atau bahasa tertulis, Bahasa merupakan alat komunikasi
sosial yang berupa sistem simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia.
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan sarana unfuk berinteraksi
dengan manusia lainnya di masyarakat.

Untuk kepentingan interaksi sosial itu, maka dibutuhkan suatu wahana
komunikasi yang disebut bahasa. Setiap masyarakat tentunya memiliki bahasa.
Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang
terorganisasi yang disepakati secara umum dan merupakan hasil belajar yang
digunakan untuk menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu komunitas.
Bahasa merupakan alat utama penyaluran kepercayaan, nilai, dan norma,
termasuk seni dan religi. Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dengan orang
lain dan sebagai alat bantu berpikir. Bahasa erat hubungannya dengan budaya
mengingat bahasa erat kaitannya dengan pola pikir suatu masyarakat. Artinya,
bahasa memegang peranan yang sangat penting di dalam proses berpikir dan
kreativitas setiap individu. Bahasa bersifat simbolis, artinya svatu kata mampu

melambangkan arti apapun. Bahasa Indonesia juga digunakan sebagai alat







pengembangan kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa
Indonesia merupakan alat yang digunakan sebagai bahasa media massa untuk
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia
yang benar adalah bahasa yang menerapkan kaidah dengan konsisten.
Sedangkan bahasa yang baik adalah bahasa yang mempunyai nilai rasa yang
tepat dan sesuai dengan situasi pemakaiannnya. Penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar akan menghasilkan pemikiran yang baik dan benar pula.
Kenyataan bahwa bahasa Indonesia sebagai wujud identitas bahasa
Indonesia menjadi sarana komunikasi di dalam masyarakat modem. Bahasa
Indonesia bersikap terbuka sehingga mampu mengembangkan dan
menjalankan fungsinya sebagai sarana komunikasi masyarakat modern.
Semakin berkembangnya teknologi di dalam kehidupan kita akan berdampak
juga pada perkembangan dan pertumbuhan bahasa sebagai sarana pendukung
pertumbuhan dan perkembangan budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi. Di
zaman era globalisasi itu, bangsa Indonesia harus ikut berperan di dalam dunia
persaingan bebas, baik di bidang politik, ekonomi, maupun komunikasi.
Menulis merupakan suatu keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dari
proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Dalam silabus mata
pelajaran bahasa Indonesia dicantumkan empat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh andk didik, yaitu keterampilan menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis. Menulis termasuk ke dalam tataran keterampilan
berbahasa yang paling sulit karena untuk menghasilkan sebuah tulisan yang
baik diperlukan penguasaan terhadap tiga keterampilan berbahasa lainnya.

Lasa Hs (2005: 8) mengatakan bahwa “menulis memiliki nilai tinggi dan







bermakna abadi, namun dalam masyarakat masih terdapat dilema bahwa
menulis itu menakutkan, bakat, seni, profesi, dapat dipelajari, dan mendidik”.

Beragamnya pendapat yang berkembang di masyarakat tentang menulis
justru malah membuat sebagian orang berpikir dua kali untuk dapat menguasai
atau menekuni keterampilan berbahasa yang satu ini. Sebagai suatu
keterampilan, menulis memang harus melalui proses belajar dan berlatih.
Semakin sering belajar dan berlatih, tentu semakin cepat terampil. Seseorang
yang sudah biasa menuliskan sebuah ide, gagasan, pendapat, atau perasaannya,
maka dia tidak akan mengalami kesulitan berarti keiika harus menulis, Berbeda
halnya jika seseorang jarang atau bahkan sama sekali tidak pernah membuat
sebuah karya tulisan. Tentunya orang tersebut akan mengalami banyak
kesulitan ketika diminta menuliskan sesuatu. Selain itu kemampuan berpikir
juga akan mempengarnhi kemampuan seseorang untuk menuliskan sesuatu,
misalnya: karya ilmiah, cerita pendek, atau puisi. Kemampuan berpikir dan
keterampilan berbahasa siswa Sekolah Dasar (SD) maupun siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) akan berbeda dengan cara berpikir siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Keterampilan berbahasa mencakup keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan menulis, dan keterampilan membaca.
Keterampilan berbicara dan keterampilan menulis merupakan dua kemampuan
berbahasa yang bersifat aktif produktif. Bahasa memiliki peran penting untuk
menunjang keterampilan berpikir dan keberhasilan belajar siswa. Oleh sebab
itu, pembelajaran bahasa diharapkan mampu memberikan peluang bagi siswa

dalam mengemukakan ide-ide dan perasaannya serta partisipasi aktif dalam







proses pembelajaran. Ide-ide tersebut dapat dituangkan melalui hasil karya
siswa salah satunya adalah puisi.

Puisi merupakan salah satu bentuk dari seni. Menurut Waluyo (2005:
25) “puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua
kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batin”.
Di dalam sebuah puisi, penyair mencurahkan segala perasaan dan pikirannya
yang kemudian diproses dengan memanfaatkan kreativitas penyair dan
diwujudkan melalui medium bahasa, Bahasa yang digunakan dalam puisi
berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam drama dan cerita fiksi. Bahasa
yang digunakan dalam puisi cenderung khas karena penyair ingin
mengekspresikan jiwanya secara padat dan intens. Untuk itu, penyair
memanfaatkan diksi, arti denotatif dan konotatif , bahasa kiasan, citraan, sarana
retorika, faktor kebahasaan dan hal-hal yang berhubungan dengan struktur
kata-kata atau kalimat dalam puisinya.

Hakikat pembelajaran berpuisi dimaksudkan sebagai pembelajaran
yang berkenaan dengan menulis puisi dan mempresentasikan, dua hal yang
tidak dapat dipisahkan karena oreantasi dari pembelajaran adalah kompetensi
berpuisi. Jadi, konotasinya adalah kemampuan siswa dalam praktik, dengan
penekanan pada aspek kinerjanya. Pembelajaran menulis puisi fidak harus
dipakai untuk mencetak sastrawan, tetapi pembelajaran menulis puisi juga
dapat dipakai untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan. Selain itu,
pembelajaran menulis puisi juga dapat digunakan untuk melatih kreativitas

siswa. Meskipun dalam kenyataannya, banyak siswa yang cenderung
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menghindari pembelajaran menulis puisi. Karena mereka menganggap bahwa
kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sulit dan membosankan.
Berdasarkan hasil observasi pada saat 7 Agustus 2022, peneliti dapat

mngetahui bahwa pembelajaran bahasa indonesia di setiap kelas di SD Inpres

Jongaya Kota Makassar masih dihadapkan pada berbagai kendala dan
kesulitan. Kendala-kendala yang dihadapi siswa antara lain ketika sedang
menulis puisi, demikian pula yang terjadi pada siswa kelas V SD Inpres
Jongaya. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, kemampuan menulis
puisi siswa V 8D Inpres Jongaya dinilai masih rendah. Hal itu dapat diketahui
dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Jika dilihat dari
KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu nilai
70, dan baru 4 siswa dari total 25 siswa kelas V SD Inpres Jongaya yang
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran menulis puisi sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 21 siswa. Hal ini tentunya masih menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis, khususnya menulis puisi di kelas V SD Inpres Jongaya
masih belumn optimal. Faktor utama penyebab masih rendahnya kemampuan
menulis puisi pada siswa, yaitu siswa masih mengalami kesulitan mendapatkan
ide, dengan kata lain ide yang dimiliki oleh siswa belum berkembang dengan
baik. Selain itu minimnya penggunaan media dalam pembelajaran menulis
puisi disinyalir juga menjadi salah satu faktor penyebab masih rendahnya
kemampuan menulis puisi pada siswa. Selama ini siswa merasa bosan dan tidak
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menulis puisi. Di samping
kedua faktor tersebut, selama kegiatan observasi yang peneliti lakukan, terlihat

pula bahwa guru cenderung hanya menggunakan metode ceramah yang







dilakukan secara daring dan pemberian tugas langsung menulis puisi pada
siswa, tanpa memberikan contoh-contoh puisi yang bagus dan memenuhi
unsur-unsur yang harus terkandung dalam sebuah puisi. Hal ini semakin
membuat ide siswa tidak dapat berkembang dengan baik. Siswa juga
mengatakan bahwa mereka kesulitan tentang pemilihan kata dan gaya bahasa
dalam menulis puisi, sehingga mereka kurang minat dalam menulis puisi.

Peneliti melakukan wawancara terhadap gurunya, guru mengemukakan
pendapat yang serupa dengan siswa bahwa, pembelajaran khususnya menulis
puisi penerapannya masih kurang optimal. Dan juga pada saat itu terjadianya
lockdown sehingga terbatasnya waktu untuk interaksi langsung antara guru dan
siswa dalam proses belajar dan mengajar. Maka dari itu, ada beberapa siswa
yang nilainya dibawah standar dari kriteria ketuntasan minimal (KKM),

Oleh karena itu, perlu dicari jalan keluar untuk memecahkan beberapa
permasalahan tersebut. Salah satu jalan keluarnya, yaitu dengan penggunaan
media pembelajaran yang dapat merangsang ide dan kreativilas siswa serta
mampu membuat siswa lebih aktif lagi selama proses pembelajaran
berlangsung di samping guru juga harus mengubah cara mengajarnya. Guru
menyadari betul bahwa penggunaan media akan membantu siswa menemukan
ide atau gagasan dalam menulis puisi dan dapat mempengaruhi sikap siswa
dalam pembelajaran menulis puisi.

Selain itu sesuai dengan kondisi pendidikan di Indonesia, guru juga
diharapkan untuk kreatif menciptakan, mengembangkan, dan mendayagunakan
imajinasinya untuk memilih sebuah media yang ada dan mengembangkannya

menjadi sebugh media baru yang menarik dan inovatif. Kehadiran media dalam







proses belajar mengajar memang memiliki arti yang cukup penting.
Ketidakjelasan materi yang disampaikan oleh guru atau kebutuhan untuk
memunculkan ide-ide baru dapat dibantu dengan hadirnya media pengajaran
sebagai perantara. Penggunaan media merupakan salah satu sarana untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena dengan
penggunaan media, memungkinkan proses pembelajaran tidak hanya berjalan
satu arah atau hanya didominasi oleh gurunya.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah tersebut, peneliti mengajukan soiusi berupa model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model pembelajaran yang
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis dalam bentuk tulisan.
Suyatno (2009: 66) mengemukakan bahwa “model pembelajaran Think Talk
Write (T'TW) adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir dengan bahasa
bacaan, hasil bacaannya diko}munikasikan dengan presentasi”. Model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model yang melatih siswa untuk
dapat membangun pemikiran dalam menciptakan ide, mengungkapkan ide dan
berbagi dengan ide dengan temannya, dan menulis hasil pemikirannya tersebut
dalam proses belajar sehingga dengan model Think Talk Write (TTW) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam menulis puisi.
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan
tepat melalui proses berpikir, berbicara dan menulis. Menurut Siswandi (2009)

“ Model pembelajaran think talk write yang diperkenalkan oleh Huinker dan

Laughlin dengan alasan bahwa strategi pembelajaran think falk write ini
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membangun secara tepat untuk berpikir dan mengorganis
mengetes ide tersebut sebelum siswa diminta untuk menul

Kegiatan ini lebih efektif dilakukan secara kelom

asikan ide-ide serta
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s

pok. Siswa terlebih

dahulu melakukan kegiatan berpikir, merefleksi dan menyusun ide-ide, serta

menguyji ide-ide itn sebelum memulai menulisnya.

Penerapan model

pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini diharapkan dapat membantu guru

dalam mengatasi berbagai permasalahan yang timbul

pembelajaran menulis puisi di kelas V SD Inpres Jongaya

saat melaksanakan

Kota Makassar.

Berdasarkan pemikiran tersebut, sehingga penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dalam bentuk eksperimen dengan judul “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Hasil

Menulis Puisi pada Murid Ke¢las 'V 'SD Inpres Jongaya

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masal:

Kota Makassar”.

ah dalam penelitian

ini bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran Think Talk Write

(TTW)} dalam pembelajaran hasil menulis puisi pada siswa

Jongaya Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui g

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasi
murid kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

kelas V SD Inpres

engaruh penerapan

] menulis puisi pada

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan peneliti

memiliki pengetahuan dan wawasan fentang menulis puisi dengan







menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (ITW) sebagai
salah satu bentuk inovasi pembelajaran di sekolah dasar.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memberikan pengetahuan

tentang menulis puisi menggunakan model Think Talk Write (TTW).

2. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

1) Merupakan salah satu usaha dalam menerapkan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh di bangku kuliah sebagai koniribusi nyata dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan.

2) Menambah pengalaman serta ketrampilan dalam mengembangkan

media pembelajaran yang tepatguna dan berdayaguna.

2. Bagi Sckolah

a. Media yang telah dikembangkan diharapkan mampu memberi manfaat

positif dalam meningkatkan proses pembelajaran.

b. Menjadi masukan bagi pihak sekolah unfuk lebih mengembangkan

media yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. Bagi Guru

a. Mempermudah guru dalam menyajikan informasi terkait ilmu

pengetahnan yang akan di berikan pada siswa.
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b. Membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik
minat siswa untuk lebih aktif dan komunikatif dalam proses

pembelajaran,
4. Bagi Siswa

a. Mempermudah siswa dalam menerima informasi yang disajikan
oleh guru karena media yang disajikan mampu mewadahi karakteristik

siswa yang beragam

b. Memperoleh pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan

sehingga menambah minat dan motivasi siswa untuk belajar.







BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

. Kajian Pustaka
a. Pengertian Sastra

Sastra adalah ungkapan ekspresi manusia berupa karya tulisan ata:
lisan berdasarkan pemikiran, pendapat, pengalaman, hingga ke perasaan
dalam bentuk yang imajinatif, cerminan kenyataan atau data asli yang
dibalut dalam kemasan estetis melalui media bahasa. Pengertian di atas
diperkuat oleh Sumardjo & Saini (1997:3) yang berpendapat bahwa “Sastra
adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran,
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret

yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa”.

Mengapa bentuknya dapat berupa imajinasi atau justru
data real secara bersamaan? Karena terdapat jenis Sastra non-imajinatif
atau non-fiksi. Kategori ini mengambil data real berupa berita atau sejarah,
lalu mengemasnya dalam tulisan estetis agar lebih menggugah pembacanya.
Sementara itu, meskipun suatu karya tulisan adalah fiksi, ia tetap dapat
mencerminkan kenyataan. Seperti pendapat Saryono (2009:18) bahwa
“sastra mempunyai kemampuan untuk merekam pengalaman yang empiris-

natural maupun pengalaman yang nonempiris-supernatural”.

Sastra dapat menjadi sakst bisu dan komentator kehidupan manusia.
Latar belakang karya sastra saja dapat mencerminkan bagaimana kehidupan
masyarakat suatu wilayah secara wmum. Dari sana juga kita dapat belajar

seperti apa budaya, kehidupan, hingga nilai-nilai yang dijunjung masyarakat
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dalam keadaan latar belakang tersebut. Kita juga dapat menemukan

secercah sejarah penting seperti pada novel “Bumi Manusia” karya Pram.

Menurut Eagleton dalam Sartika, dkk (2022: 2) berpendapat bahwa
Sastra merupakan karya tulisan indah (belle letters) yang mencatatkan
sesuatu dalam bentuk bahasa yang dipadatkan, didalamkan, dibelitkan,
dipanjangpendekan dan diputarbalikan, dijadikan ganjil atau cara
penggubahan estetis [ainnya melalui alat Bahasa.

Dapat disimpulkan bahwa sastra adalah sebuah karya tulis yang
didasari oleh pemikiran dan imajinasi yang menggunakan Bahasa yang
indah dan baik sehingga dapat dijadikan suatu karya tulisan yang
bermanfaat bagi kehidupan.

b. Pembelajaran Sastra di Sekolah Dasar

Menurut Hunt (dalam Witakania, 2008) mendefinisikan “sastra anak
sebagai buku bacaan yang dibaca oleh anak, yang secara khusus cocok
untuk anak, dan yang secara khusus pula memuaskan sekelompok anggota
yang kinj disebut anak. Sebuah karya sastra yang berisi teks kesastraan baik
fiksi maupun puisi dapat dikatakan sastra untuk anak apabila isinya cocok
diperuntukan untuk anak-anak”. Mengapa demikian, Orang tua atau guru
wajib menyeleksi bacaan sastra yang cocok dibaca oleh anak sesuai dengan
usianya. Usia anak akan mempengaruhi kemampuan kosakata dan

penalaran yang dimiliki anak untuk memahami sebuah bacaan teks sastra.

Puryanto, (2008) sesuai dengan sasaran pembacanya, “sastra anak

dituntut untuk dikemas dalam bentuk yang berbeda dari sastra orang dewasa
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hingga dapat diterima anak dan dipahami mereka dengan baik. Sastra anak
merupakan pembayangan atau pelukisan kehidupan anak yang imajinatif ke
dalam bentuk struktur bahasa anak”. Sastra anak merupakan sastra yang

ditujukan untuk anak, bukan sastra tentang anak.

Ketika sebuah karya sastra sudah diberi label “Sastra Anak™ secara
tidak langsung penulis wajib menyesuaikan konten yang terdapat di dalam
teks tersebut untuk anak-anak. Teks sastra yang berisi konten ramah anak
akan melindungi anak-anak dari bacaan yang tidak aman untuk anak-anak.
Sedangkan “sastra anak adalah sastra yang secara emosional psikologis
dapat ditanggapi dan dipahami oleh anak dan berawal dari fakta yang

konkret dan mudah diimajinasikan”, (Huck, dkk.,1987)

Setiap teks fiksi pastilah berisi tentang sebuah cerita yang akan
membuat pembaca membayangkan bahkan menghayati cerita tersebut.
Untuk teks fiksi yang diperuntukan dibaca oleh anakanak, isi cerita harus
disesuaikan dengan perkembangan emosional psikologis anak. Setiap
tahapan usia anak memiliki perkembangan emosional psikologis yang
berbeda. Maka dari itu pemilihan tokoh dan isi cerita harus mudah di
imajinasikan oleh anak-anak schingga anak dapat menikmati teks fiksi yang

dibacanya.

¢. Puisi
a). Pengertian Puisi

Puisi adalah suatu karya sastra tertulis yang merupakan ungkapan

perasaan seorang penyair dengan menggunakan bahasa yang bermakna
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semantis serta mengandung irama, rima, dan ritma dalam penyusunan larik
dan baitnya,

Ada juga yang menyebutkan pengertian puisi adalah suatu karya
sastra yang isinya mengandung ungkapan kata-kata bermakna kiasan dan
penyampaiannya disertai dengan rima, irama, larik dan bait, dengan gaya
bahasa yang dipadatkan.

Beberapa ahli modern mendefinisikan puisi sebagai perwujudan
imajinasi, curahan hati, dari seorang penyair yang mengajak orang lain ke
‘dunianya’. Meskipun bentuknya singkat dan padat, umumnya orang lain
kesulitan untuk menjelaskan makna puisi yang disampaikan dari setiap
baitnya.

Menurut Herman Waluyo, pengertian “puisi adalah suvatu karya
sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif
dan disusun dengan memfokuskan semua kekuatan bahasa dalam sebuah
struktur fisik dan struktur batinnya”.

Dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan karya tulis penyair yang
menggunakan Bahasa yang puitis, indah, yang terikat pada irama, rima serta
yang tersusun dala bait dan larik.

b). Unsur-Unsur Puisi

Menurut Wiyatmi (2006:57) “ Unsur puisi dibentuk oleh struktu

batin dan struktur fisik yang ada di dalamnya sehingga menjadi satu

kesatuan”. Adapun unsur-unsur dalam puisi adalah sebagai berikut:




T2

-
*
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1. Struktur Batin
Struktur batin puisi disebut juga sebagai hakikat suatu puisi, yang
terdiri dari beberapa hal, seperti;
a. Tema/ Makna (sense)

Ini adalah unsur utama dalam puisi karena dapat menjelaskan
makna yang ingin disampaikan Pleh seorang penyair dimana medianya
berupa bahasa.

b. Rasa (feeling)

Ini adalah sikap sang penyair terhadap suatu masalah yang
diungkapkan dalam puisi. Pada umumnya, ungkapan rasa ini sangat
berkaitan dengan latar belakang sang penyair, misalnya agama,
pendidikan, kelas sosial, jenis kelamin, pengalaman sosial, dan lain-lain

c. Nada (tonej}

Nada merupakan sikap seorang penyair terhadap audiensnya serta
sangat berkaitan dengan makna dan rasa. Melalui nada, seorang penyair
dapat menyampaikan suatu pusi dengan nada mendikte, menggurui,
memandang rendah, dan sikap lainnya terhadap audiens.

d. Tujuan (intention)

Tujuan/ maksud/ amanat adalah suatu pesan yang ingin disampaikan

oleh sang penyair kepada audiensnya.
2. Struktur Fisik
Menurut Struktur fisik suatu puisi disebut juga dengan metode

penyampaian hakikat snatu puisi, yang terdiri dari beberapa hal berikut ini:
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a. Perwajahan Puisi (tipografi)

Tipografi adalah bentuk format suatu puisi, seperti pengaturan baris,
tepi kanan-kiri, halaman yang tidak dipenuhi kata-kata. Perwajahan puisi ini
sangat berpengaruh pada pemaknaan isi puisi itu sendiri.

b. Diksi

Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh seorang penyair
dalam mengungkapkan puisinya sehingga didapatkan efek sesuai dengan
yang diinginkan. Pemilihan kata pada puisi sangat berkaitan dengan makna
yang ingin disampaikan oleh penyair.

c. Imaji

Imaji adalah susunan kata dalam puisi yang bisa mengungkapkan
pengalaman indrawi sang penyair (pendengaran, penglihatan, dan perasaan)
sehingga dapat mempengaruhi audiens seolah-olah merasakan yang dialami
sang penyair.

d. Kata Konkret

Kata konkret adalah bentuk kata yang bisa ditangkap oleh indera
manusia sehingga menimbulkan imaji. Kata-kata yang digunakan umumnya
berbentuk kiasan (imajinatif), misalnya penggunaan kata “salju” untuk
menjelaskan kebekuan jiwa.

e. Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang bisa menimbulkan

efek dan konotasi tertentu dengan bahasa figuratif sehingga mengandung

banyak makna. Gaya bahasa ini disebut juga dengan majas (metafora, ironi,

repetisi, pleonasme, dan lain-lain).
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f. Rima/ Irama
Irama/ rima adalah adanya persamaan bunyi dalam penyampaian
puisi, baik di awal, tengah, maupun di akhir puisi. Beberapa bentuk rima
yaitu;
1. Onomatope, yaitu tiruan terhadap suatu bunyi. Misalnya ‘ng’ yang
mengandung efek magis.
2. Bentuk intern pola bunyi, yaitu aliterasi, asonansi, persamaan akhir,
persamaan awal, sajak berselang, sajak berparuh, sajak penuh,

repetisi, dan sebagainya.

3. Pengulangan kata, yaitu penentuan tinggi-rendah, panjang-pendek,
keras-lemah suatu bunyi.
¢) Jenis-Jenis Puisi
Puisi dapat dikelompokkan berdasarkan jamannya. Mengacu pada
pengertian puisi di atas, berikut ini adalah beberapa jenis puisi tersebut:
1. Puisi Lama

Puisi lama adalah puisi yang masih terikat oleh berbagai aturan
seperti: jumlah kata dalam baris puisi, jumlah baris dalam satu bait puisi,

persajakan, jumlah suku kata dalam setiap baris, irama puisi

Beberapa yang termasuk dalam puisi lama diantaranya adalah;

a) Mantra, yaitu ucapan-ucapan yang dipercaya memiliki kekuatan magis.

b) Pantun, yaitu bentuk puisi lama yang terdiri atas empat larik dengan
rima akhir ab-ab.

¢) Karmina, yaitu pantun kilat dimana bentuknya lebih pendek dari
pantun.
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b)
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Seloka, yaitu pantun berkait yang berasal dari Melayu klasik yang berisi
pepatah.
Gurindam, yaitu puisi yang terdiri dari dua bait, tiap bait terdiri dari

dua baris kalimat dengan rima yang sama.

Syair, yaitu puisi yang terdiri dari empat baris dengan bunyi akhiran

yang sama.

Talibun, vaitu pantun vang lebih dari empat baris dan memiliki irama
abc-abe.
2. Puisi Baru
Puisi ‘baru -adalah jenis -puisi ‘yang lebih ‘bebas dibanding puisi
lama, baik dalam jumlah baris, suku kata, maupun rima. Beberapa yang
termasuk dalam puisi baru diantaranya adalah;
Balada, sajak sederhana yang mengisahkan tentang cerita rakyat yang
mengharukan, yang terkadang dinyanyikan atau disajikan dalam bentuk
dialog.
Himne (gita puja), yaitu sejenis nyanyian pujaan, biasanya pujaan
ditujukan untuk Tuhan atau Dewa.
Ode, yaitu puisi Tirik berisikan sanjungan kepada orang yang berjasa
dengan nada agung dan tema serius.
Epigram, yaitu puisi yang berisi tentang tuntunan/ ajaran hidup.
Romansa, yaitu jenis puisi cerita yang berisi luapan perasaan cinta
kasih.

Elegi, yaitu syair atau nyanyian yang mengandung ratapan dan

ungkapan dukacita, khususnya pada peristiwa kematian.







g)

h)

D

k)

)
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Satire, yaitu puisi yang menggunakan gaya bahasa yang berisi sindiran
atau kritik dan disampaikan dalam bentuk ironi, sarkasme, atau parodi.
Distikon, yaitu puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 2 baris
(puisi dua seuntai).

Terzina, yaitu puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 3 baris
(puisi tiga seuntai).

Kuatren, yaitn puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 4 baris
(puisi empat seuntai).

Kuint, yaitu puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 5 baris (puist
lima seuntai).

Sekstet, yaitu puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 6 baris
(puisi enam seuntai).

Septima, yaitu puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 7 baris
(tujuh seuntai).

Oktaf/Stanza, yaitu puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 8
‘baris (puisi delapan seuntai).

Soneta, yaitu puisi yang terdiri dari 14 baris yang dibagi menjadi 2,
dimana 2 bait pertama masing-masing 4 baris dan 2 bait kedua masing-

masing tiga baris.

3. Puisi Kontemporer

Puisi kontemporer adalah jenis puisi yang berusaha keluar dari ikatan

konvensional puisi itu sendiri. Jenis puisi ini selalu menyesuaikan dengan

perkembangan zaman dan tidak lagi mementingkan tentang irama, gaya
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bahasa, dan hal-hal lainnya yang umumnya terdapat pada puisi lama dan
baru.
Beberapa yang termasuk dalam puisi kontemporer diantaranya adalah;
a) Puisi mantra, puisi yang mengambil sifat-sifat dari mantra.
b) Puisi mbeling, puisi yang sudah tidak mengikuti aturan dan ketentuan
umum dalam puisi.
¢) Puisi konkret, puisi yang lebih mengutamakan bentuk grafis (wajah
dan bentuk lain) dan tidak sepenuhnya menggunakan bahasa sebagai

media,

d. Menulis

1) Pengertian menulis

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, prilaku,
dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Para ahli psikologis dan
guru-guru pada umumnya memandang belajar sebagai kelakuan yang
berubah, pandangan ini memisabkan pengertian tegas antara pengertian
proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hapalan (Komara,
2014: 1).

Senada dengan Komara, Nurudin (2007:4) menyebutkan bahwa
menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis
kepada orang lain agar mudah dipahami.

2) Cara Mudah Membuat Puisi
Ada beberapa cara yang dapat pembaca terapkan unfuk memulai

menulis puisi yang dapat kamu pelajari yaitu:
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1. Tentukan Tema dan Judul
Sebelum membuat puisi, penting sekali untuk menentukan tema dan
judul sebagai acuan dalam membuat sebuah puisi. Agar puisimu lebih
mudah dipahami oleh pembaca. Setelah menentukan tema, langkah
selanjutnya barulah menentukan judul yang berhubungan dengan tema.

Tema sendiri adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam

sebuah cerita. Tema berkaitan erat dengan fokus atau pun dasar yang
digunakan oleh penulis untuk mengembangkan sebuah cerita. Setiap puisi
biasanya dibuat dengan berdasarkan tema tertentu dan seluruh aktivitas di
dalam puisi kemudian didasarkan oleh tema tersebut.

2. Tentukan Kata Kunci

Jika telah menentukan tema dan judul, selanjuinya adalah
menentukan kata kunci dan mengembangkakan puisi dari sana. Seperti
jika ingin menuliskan puisi dengan tema persahabatan maka carilah kata
kunci yang crat hubungannya dengan persahabatan tersebut.

Setelahnya kamu tinggal mengembangkannya dalam sebuah kalimat
atau larik puisi. Misalnya satu kata kunci digunakan untuk satu larik. Atau
bisa juga satu kunci kemudian dikembangkan menjadi satu bait.

3. Tentukan Diksi

Diksi atau pemilihan kata menjadi keunikan sebuah puisi. Banyak
puisi bagus yang terdiri dari pemilihan kata-kata sederhana, dipakai di
keseharian dan tidak asing di telinga. Banyak pula puisi bagus dengan

pemilihan kata yang jarang didengar orang.
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Sebenarnya, hal ini tergantung dari selera dan minat penuliskan. Tak
ada yang wajib, ikuti saja diksi yang kamu sukai. Jika gaya menulismu
sederhana, maka tulislah puisi dengan bahasa yang ringan dan mudah
dipahami. Namun, jika lebih suka menulis dengan kata-kata yang rumit,
tidak usah ragu untuk menuliskannya juga.

4. Gunakan Rima

Rima juga sangat berguna untuk pembacaan puisi yang lebih tertata.
Rima menjadi esensial untuk menambah lantunan saat membaca. Rima tak
seckedar pemanis dalam puisi, tapi juga akan mengasah sisi
kreatifmu untuk mencari padanan kata yang memenuhi lantunan di kata

sebelumnya. Rima sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu:

1) Rima Baris — Penpulangan kata antara satu baris dengan baris
yang lainnya. Rima baris umumnya terdiri atas 2 baris yang
disebut dengan disticond dan 4 baris yang disebut dengan
quatrain. Rima baris mempunyai beberapa pola diantaranya, a-a-
a-a, a-b-b-a, a-a-b-b, dan a-b-a-b.

2) Rima Kata -P pengulangan kata pada sebuah baris sajak. Ada 2
bagian rima kata yakni, rima perulangan dalam suku kata pada

sajak dan rima dalam perulangan kata sajak sepenuhnya.

5. Bait
Jangan samakan bait puisi dengan larik puisi, ya. Perbedaan baris
dan larik puisi adalah satu kalimat atau satu baris di dalam bait. Larik atau

baris adalah bagian dari bait. Bait sendiri merupakan kumpulan baris atau




.
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larik yang tersusun dengan rapi. Pada puisi lama, biasanya membatasi satu
bait yang terdiri dari empat larik.

Namun, dalam puisi barw, larik yang terdapat dalam sebuah bait
tidak dibatasi. Kita bisa membuat bait sesuai keinginan pun mengikuti jenis-
jenis bait yang sudah ada, yaitu distikon (puisi dengan masing-masing dua
baris di setiap bait), terzina (terdiri dari tiga baris per bait), kuatren (empat
baris per bait), kuint (lima baris per bait), atau sonata (terdiri dari empat
baris di masing-masing dua bait pertama dan tiga baris di masing-masing
dua bait terakhir).

6. Kembangkan Puisi

Susunlah kata-kata, larik-larik puisi menjadi bait-bait yang indah.
Kembangkan menjadi satu puisi utuh dan bermakna. Kamu harus ingat,
bahwa puisi bukanlah sebuah artikel. Tulisan yang kamu buat untuk puisi
haruslah ringkas, padat, dan tentunya indah. Pilihlah kata yang sesuai dan
mewakili unsur keindahan sekaligus makna yang padat.

7. Penutup Puisi

Biasanya, puisi akan lebih mengena jika ditutup dengan akhiran
yang dramatis dan ‘menusuk’ pembacanya, memungkinkan puisi agar
dibaca lebih dari satu kali. Pemilihan akhir puisi ini menjadi taktik yang bisa
dimanfaatkan sebagai ungkapan ‘save the best for the last’, atau siapkan
yang terbaik pada bagian akhir.

Selain dengan dramatis, kita juga bisa melebarkan kreativitas dan memilih

akhir puisi yang justru tidak dapat dibayangkan oleh pembaca kita, atau

membuat sebuah twist di akhir.
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Jikapun tidak memiliki akhiran dramatis, kita harus bisa
mengimbangi susunan puisi di awal, sehingga tidak menyebabkan
ketimpangan yang membuat puisi kita justru jadi kehilangan maknanya
sepenuhnya. Alur penuturan puisi diusahakan agar mengalir tetapi konstan
berfokus pada hal yang ingin kita bicarakan, ditutup pula dengan alur yang
sama.

8. Perhatikan Keterbacaan

Puisi harus menyampaikan maksud dan tujuan yang dapat
dimengerti olch orang lain. Lantaran karakteristik utama puisi penuh dengan
bahasa kiasan, bukan berarti kamu menuliskan puisi yang terlalu banyak
majas dan ungkapan tanpa makna berarti. Puisi tetap harus mempunyai
makna tersendiri, yang konsisten dan koheren.

9. Lihat Contoh dan Referensi Puisi

Membuat puisi tidak semudah merangkai kata untuk bercerita,
membutuhkan inspirasi yang banyak agar menemukan diksi yang tepat.
Salah satu unfuk mendapatkan inspirasi adalah dengan banyak-banyak

membaca contoh puisi yang sudah ada.

e. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dari

kegiatan pembelajaran, dimana dari model pembelajaran ini gurn dapat
memahami bagaimana bentuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. Joyce
dan Weil (Rusman,2012: 133) berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.







25

Komalasari (2010: 57) menjelaskan model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Sedangkan menurut Suprijono
(2009: 46), model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Suprijono (2015: 64) menjelaskan model pembelajaran merupakan
landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan
dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan bentuk rencana yang digunakan
untuk mengembangkan proses kegiatan agar tercapai suatu fujuan
pembelajaran yang diharapkan.

f  Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write(TTW)
Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang didasarkan

pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model
pembelajaran yang diperkenalkanpembelajaran oleh Huinker dan Laughlin
(Huda, 2013: 218) ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara,
dan menulis. Alur kemajuan model pembelajaran Think Talk Write(ITW)
dimulai dari keterlibatan murid dalam berpikir atau berdialog dengan
dirinya sendiri setelah proses membaca. Selanjutnya,berbicara dan
membagi ide (sharing)dengan temannya sebelum menulis.Model ini

merupakan model yang dapat melatih kemampuan berpikir dan berbicara

peserta didik.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

>

dengan penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil menulis puisi murid kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan

model Think Talk Write efektif terhadap peningkatan keterampilan menyimak cerita

pada siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar, maka -dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan pendidikan di sekolah,
kiranya memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru untuk
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovafif dan variatif dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.

2. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Jongaya Kota Makassar yang
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Think Talk Write agar
tidak hanya menjelaskan secara verbal tetapi juga membimbing siswa yang

mengalami kesulitan, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

3. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan Think Talk Write ini
dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada materi lain
cocok dengan model pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan
dan sebaiknya diadakan pertemuan berkala sesering mungkin untuk membahas
upaya-upaya dan permasalahan yang ditemukan di kelas dengan bertukar

r bermuara pada peningkatan kualitas pembelajaran dikelas.
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4. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model
Think Talk Write ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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[ LAMPIRAN 1 ]

et s et e ket

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V SD INPRES JONGAYA

No Nama Jenis
Kelamin
1 Alya Dwi Putri P
2 Az Zahra Nur Aprilia p
3 Dina Tsabita Wahyu P
4 Dini Tsabita Wahyu P
5 Hafidzah Az-zahra AW’ P
) ilerawati T
7 Muh. Al Yusuf L
8 Muh. Alif Nawir L
9 Muh. Al Gashali B L
10 Muh, Arya Imamsyah L
11 Mubh. Ifan Ibrahim L
12 Muhammad Igra L
13 Mubhammad Raka Arzyvah | L
14 Muktamar Isra Tamrin L
15 Nabilah Amalia Rahman JE:
16 Nur Anisa Lukman P
17 Nurmala Dewi p
18 Nurul Asenny P
19 Nurul Husna P
20 Rahmat Anwar L
21 Raihan L
22 Revan L
23 St. Kayla Putri Ibrahim P
24 Widiyah g
25 Zarisah . P
i1 Laki — laki dan 14 Perempuan
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD INPRES JONGAYA
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L/ ' Kehudivan
No | Nama Siswa P Pre | Pert | Pert | Pert | Postt | Ket
test | 1 2 3 est

1 | Alya Dwi Puiri P|¥Y |¥ v v v 100%
2 | Az Zahra Nur Aprilia PV v v v v 100%
3 | Dina Tsabita Wahyu Piv |V v v v 100%
4 | Dini Tsabita Wahyu P|v |V v v v 100%
5 | Hafidzah Az-zahra Ali’ Piv v v v v 100%
6 | Herawati 1 NNV ET v v v 100%
7 | Muh. Al Yusuf L |v v v v v 100%
8 | Muh. Alif Nawir L |v v v v v 100%
9 | Muh. Al Gashali B L|v v v v v 100%
10 | Muh. Arya Irmamsyah T 4], ¥ v v v 100%
11 | Muh.Ifan Ibrahim Llv |v¥ v v v 100%
12 | Muhammad Igra L|v |v v v v 100%
13 | Muhammad Raka Arzyah /7N v v v 100%
14 | Muktamar Igra Tamrin L|v |V v v v 100%
15 | Nabilah Amalia Rahman P|v |V v v v 100%
16 | Nur Anisa Lukman P|v |V v v v 100%
17 | Nurmala Dewi Piv |V v v v 100%
18 | Nurul Asciiy Piv | ¥ < ol v 100%
19 | Nurul Husna Plv [V v v v 100%
20 | Rahmat Anwar LY v v v v 100%
21 | Raihan L |v v v v v 100%
22 | Revan L|v |v v v v 100%
23 | St. Kayla Putri Ibrahim P |V v v v v 100%
24 | Widiyah P{v v v v v 100%
25 | Zarisah Plv [V v v v 100%
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[ Lampiran 3 l

Y

RPP PRETEST

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Inpres Jongaya
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
8.2 Menulis

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.

B. Kompetensi Dasar
8.3 Mennlis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.
C. Indikator
8.3.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat
8.3.2 Mampu menuliskan objek yang akan di jadikan Puisi
D. Tujuan Pembelajaran**
1. Siswa mampu mengetahui apa itu puisi.
2. Siswa dapat menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.
3. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur Puisi.

Karakter yang di harapkan :Tanggung jawab (responsibility),mandiri
(independent),berani (bravery),tekun (diligence), percaya diri
(confidence), dan kreatif (creative).
E. Materi Pembelajaran
Penulisan puisi bebas dengan pilihan kata yang sesuai.
a. Struktur atau Unsur fisik
- Diksi
- (Gaya Bahasa
- Rima
b. Struktur atau unsure Batin
- Tema
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- Amanat
- Perasaan

F.Media dan Metode Pembelajaran
- Contoh Naskah Puisi dengan berbagai Tema

Metode
- Ceramabh, diskusi , latihan, penugasan, tanya jawab.
G. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam, siswa
menjawab salam.

b. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa, seluruh siswa
berdoa dengan khidmat.

c. Guru mengabscnsi siswa, siswa yang merasa namanya dipanggil
mengacungkan jari,

d. Guru menjelaskan materi kali ini adalah menulis puisi bebas dengan
kata yang tepat.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Sebelumnya guru bertanya kepada siswa pertanyaan tentang puisi,
siswa dalam hal ini diberi kesempatan untuk mengeksplorasi

pengetahuannya tentang puisi.

b. Setelah melakukan tanya jawab, serta memberi pemahaman tentang
puisi, siswa di berikan kesempatan untuk menentukan Tema puisi.

¢. Setelah itu siswa diminta unfuk menetukan judul puisi yang akan
dibuat berdasarkan tema yane telah ditentukan sebelumnya.

d. Siswa mulai menulis puisi dari imajinasinya,siswa mulai
mengembangkan kata-kata imajinasinya menjadi bait-bait puisi.

e. Dan guru mengontrol, mengawasi serta mengarahkan siswa bila ada
yang mengalami kesulitan.

£ Setelah sclesai menulis puisi, guru meminia kepada beberapa siswa
untuk membacakan hasil karyanya,dan siswa yang lain
memperhatikan hasil karya temannya, guru memberikan aplause
kepada siswa yang telah mengapresiasikan karyanya.
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g. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa bila ada
yang belum paham.

h. Guru memberikan penguatan tentang materi serta memberikan
kesimpulan pembelajaran pada hari ini.

3. Kegiatan Perstup (5 menit)
a. Guru memberikan tugas untuk membuat puisi dengan tema yang berbeda
dirumah dengan kata-kata yang tepat.

b. Kemudian guru menutup pembelajaran hari ini dengan mengucapkan
“hamdalah”

3i. Sumiber dan Medig Peambelajzran
1. Sumber Belajar
LKS Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit: Maestro, 2006.
2. Media Pembelajaran
- Naskah Puisi berbagai Tema
I. Penilaian
1. Penilaian proses : Aktivitas siswa
2. Penilaian hasil belajar : Tanya Jawab

Penilaian Tes Unjuk Kerja

Skor Akhir

No Aspek 1 }121(3 1415 Skor

Akhir

PedomanPenilaian
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Skor Maksimal: 20

Skor Minimal : 5

Penilaian . Skor yang diperole h % 100
Skormaksimal

RUBRIK NILAI

A = Sangat Baik 5
B = Baik = 4
C Cukup = 3
D = Kurang I 2

E Sangat Kurang | = 1

Kategori Ketercapaian Keierampitan Menulis Puisi

JumlahSkor Pencapaizan**
15 <skor <20 80 % - 100 %
13 <skor<14 70% -79 %

11 <skor<12 60 % - 69 %
9 < gkor <10 50%-59%
0 <skor<8§ 0% -49 %

CATATAN:

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka
diadakan Remedial.

Makassar, Agustus 2022

Guru Kelas V Peneliti

Fadhilah. S.Pd.1 Agni Sulfi Wardani
NIM. 105401104718

Mengetahui,

' @ESNo6 (96903 Aoo(”

Ocad
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[ Lampiran 4 J

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP POST TEST

(RPP)

Sekalah : SD Inpres Jongava
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X35 menit

A, Standar Kompetensi
8.2 Menulis

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi yang telah
ditentukan temanya.

B. Kompetensi Dasar
8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.

C.Indikator
8.3.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tcpat
8.3.2 Mampu menuliskan objek yang akan di jadikan Puisi

D. Tujuan Pembelajaran**
1. Siswa mampu mengetahui apa itu puisi.
2. Siswa dapat menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.
3. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur Puisi.

Karakter yang di harapkan :Tanggung jawab (responsibility), mandiri
(independent), berani (hravery), tekun (diligence), percaya diri (confidence),

dan kreatif (creative).
E. Materi Pembelajaran

Penulisan puisi bebas dengan pilihan kata yang sesuai.

a. Struktur atau Unsur fisik
- Diksi
- Gaya Bahasa
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- Rima
b. Struktur atau unsure Batin
- Tema
- Amanat
- Perasaan

F. Media dan Metode Pembelajaran
a. Media
- Contoh Naskah Puisi dengan berbagai Tema

b. Metode Pembelajaran
- Ceramah, diskusi , latihan, penugasan, tanya jawab.

G.Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kcgiatan Awal (5 menit)
a. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam, siswa
menjawab salam.

b. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa, seluruh siswa berdoa
dengan khidmat.

¢. Gurn mengabsensi siswa, siswa yang merasa namanya dipanggil
mengacungkan jari.

d. Guru menjelaskan materi kali ini adalah menulis puisi bebas dengan
kata yang tepat.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh
siswa serta petunjuk pelaksanaannya.

b. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grub untuk
membahas isi puisi (think), dan hasil puisi itu kemudian di diskusikan
(talk).

d. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu menuliskan sebuah
puisi dengan tema bebas (write).

e. Dan guru mengontrol, mengawasi serta mengarahkan siswa bila ada
yang mengalami kesulitan.

f. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan
atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa siswa atau
perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya.
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3. Kegiatan Penutup (5 menit)

a. Guru memberikan tugas untuk membuat puisi dengan tema yang
berbeda dirumah dengan kata-kata yang tepat.

b. Kemudian -guru menutup pembelajaran hari ini -dengan mengucapkan
“hamdalah”.
H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
1.KS Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit: Maestro, 2006.
2. Media Pembelajaran
- Naskah Puisi berbagai Tema
I. Penilaian

1. Penilaian proses : Aktivitas siswa
2. Penilaian hasii belajar  : Tanya Jawab

Penilaian Tes Unjuk Kerja

Skor Akhir

No | Aspek 12 |3 |4 |5 |Skor

Akhir

3

PedomanPenilaian
SkorMaksimal : 20
Skor minimal :5

Penilaian . Skor yang diperolel  + 1()()

Skormaksimal







RUBRIK NILAI

A = Sangat Baik 4
B Baik = 3
C = Cukup = 2
D = Kurang 1

70

Kategori Ketercapaian Keterampilan Menulis Puisi

JumlahSkor

Pencapaiaan**

15=<

skor <20

80 % - 100 %

13<

skor < 14

70 % - 79 %

1<

skor <12

60 % - 69 %

9 <skor<10

50 % - 59 %

0 <skor<8

0%-49 %

CATATAN:

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.

Guru Kelas V

Fadhilah, S.Pd. I

Makassar Agustus 2022

Peneliti

Agni Sulfi Wardani
NIM. 105401104718

Mengetahui,

F
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[ LAMPIRAN 5 ]

Soal Pretest Tema Bebas
Nama:

Kelas:

Tubuh liatmu hitam legam

Hanya terlihat sehasta guratan putih dipunggunggmu
Kurasa itu adalah Bagian kulitmu

yang tak ferkena jilatan cahaya sang raja siang

Kau bertelanjang dada membelah bumi

bersusah payah hingga napasmu tersengal

berharap-harap sang alam memunculkan tanaman yang menjadi asamu
dengan segala bentuk jerih payah yang kau lakukan

oh petani,

punggungmu kini tak lagi lurus

seperti sedia kala

ketika dirimu masih sangat muda

ketika tulang-tulang persendian masih tak berulah
ketika otot-otot tak menegang sepanjang waktu
dan ketika raga tak lebih cepat lelah dari biasanya

oh petani

kau lah tulang punggung kami

tanpamu dengan apa kami dapat mencari sebuah panganan
tanpamu harus kami habiskan segala yang kami punyai
untuk sekedar mengunyah sesuap nasi

oh petani,

jasamu sungguhlah besar

namun kini nasibmu tak sebesar pengorbananmu
ku berdoa agar kelak Tuhan

memberi makna sejahtera dalam sisa hidupmu
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Nama:

Soal Posttest

Kelas:

Buatlah Puisi dengan Tema yang telah guru tentukan
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DESKRIPTOR PENILATAN ASPEK MENULIS PUISI

No

Aspek yang
dinilai

Nilai

‘Deskriptor Penilaian

Diksi

5

a.

Pemilihan kata sangat tepat, penggunaan kata
sangat efektif, bahasa yang dipakai padat (5)

4

b.

Pemilihan kata tepat, penggunaan kata
efektif, bahasa yang dipakai padat. (4)

Pemilihan kata cukup tepat, penggunaan kata
cukup efektif, bahasa yang dipakai cukup
padat. (3)

Pemilihan kata kurang tepat, penggunaan
kata kurang efektif, bahasa yang dipakai
kurang padat. (2)

Pemilihan kata tidak tepat, penggunaan kata
tidak efektif, bahasa yang dipakai tidak
padat. (1)

Imajinasi

Sangat mampu mengungkapkan daya pikir
melalui  susunan kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman indrawi. (3)

mampu mengungkapkan daya pikir melalui
susunan kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman indrawi. (4)

cukup mampu mengungkapkan daya pikir
melalui susunan kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman indrawi. (3)

kurang mampu mengungkapkan daya pikir
melalui  susunan kata yang  dapat
mengungkapkan pengalaman indrawi. (2}

Tidak ‘mampu mengungkapkan -daya pikir
melalui  susunan  kata vang  dapat
mengungkapkan pengalaman indrawi. (1)

Makna

Terdapat pada penyampaian pesan baik
tersirat maupun tersurat yang sangat sesuai
dengan tema (5)

W

Terdapat pada penyampaian pesan baik
tersirat maupun tersurat yang scsuai dengan
tema (4)

Terdapat pada penyampaian pesan baik
tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai
dengan tema (3)
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d. Terdapat pada penyampaian pesan baik
2 tersirat maupun tersurat yang kurang sesuai
dengan tema (2)
e. Terdapat pada penyampaian pesan baik
1 tersirat maupun tersurat yang tidak sesuai. (1)
5 a. mengandung amanat atau pesan yang tersirat
yang sangat sesuai dengan tema (5)
4 b. mengandung amanat atau pesan yang tersirat
yang sesuai dengan tema (4)
¢. mengandung amanat atau pesan yang tersirat
Amanat 3 yang cukup sesuai-dengan tema-(3)
- d. mengandung amanat atau pesan yang tersirat
2 ]
yang kurang sesuai dengan iema (2)
1 e. mengandung amanat atau pesan yang tersirat
yang sangat kurang sesuai dengan tema.(1)
5 a. nada yang digunakan sangat sesuai dengan
puisi
4 b. nada yang digunakan sesuai dengan puisi
Infonasi 3 c. nada yang digunakan cukup sesuai dengan
sesuai
2 d. nada yang digunakan kurang sesual dengan
puisi
1 e. nada yang digunakan sangat kurang sesuai

dengan puisi




~




[ LAMPIRANBJ

PENILATAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI PRETEST

75

Nama Sekolah : SD Inpres Jongaya
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V/1I (dua)
No. Nama Aspek yang
Dinilai Nilai Krite
A | B| C E ria
1. AD 41313 2 75 T

AN 3

2

2

55
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15. NAR 21212 (2] 2 50 TT
16. NAL 3131412 2 70 T
17. ND 21221 1 40 TT
18. NA 21531312 2 60 TT
19. NH 31213 (2] 2 60 TT
20. RA 213 (2|21 2 55 T
21. RI 21313 (2] 2 60 TT
22. RV 41413 (3 2 80 T
SK 30312 (2] 1 55 TT
23
24 WD 41221121 55 TT
25 7R 413124121 2 65 TT
Jumlah 1540
Rata-rata 61,60
Keterangan:

A Diksi, B: Makna, C: Tmajinasi, D: Amanat
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Skor Nilai Pre-Test

No Nama Skor
11 AD 75
2 AN ' 55
3 DT 70
4 DTW 50
5 HA 70
6 HW 55
7 M.A 80
8 M.AN 55
9 M.AL 55
10 M.AI 65
11 M.I 65
12 M.IQ 65
13 MR 60
14 MIT 70
15 NA 30
16 NAL 70
17 ND 40
18 NA 60
19 NH 60
! 20 RA 55
21 RI 60
22 RV 80
23 SK 55
24 WD 55
25 ZR 65
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PERHITUNGAN UNTUK MENCARTI MEAN (RATA-RATA) NILAI

78

PRETEST

Skor Banyaknya fixi xi fixi

Siswa

7
40 1 40 1600 1600
50 2 100 2500 5000
55 7 385 3025 21175
60 4 240 3600 14400
65 4 260 4225 16900
70 4 280 4900 19600
75 1 75 5625 5625
-80 2 160 6400 12800
Jumlah 25 1540 31875 97100

.
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PENILAJAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI POSTTEST
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Nama Sekolah : SD Inpres Jongaya II
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V /11 (dua
No. Nama Aspek yang Dinilai
A B C D E | Nilai Kriteria
AD 4 4 4 3 3 90 T
1.
AZ 5 4 3 3 3 90 T
2.
DT 5 3 3 2 2 75 T
3.
DTW 4 3 3 2 1 65 T
4.
HA 5 3 3 3 2 80 T
5.
HR 3 3 3 2 2 65 TT
6.
MA 5 3 3 3 3 85 T
7.
MAN 4 3 2 2 2 65 TT
8.
M.AL 4 3 3 2 2 70 T
9.
M.AI 5 3 3 2 2 75 T
10.
M.I 4 3 3 3 2 75 T
11.
MIQ 3 3 3 3 2 70 T
12.
MR 4 3 2 2 2 65 TT
13.
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MIT 5 3 80
14.
NA 3 2 70
15.
NAL 5 3 85
16.
ND 4 3 75
17.
NA 3 3 75
18.
NH 3 2 75
19.
RA 5 2 80
20.
RI 4 2 75
21.
RV 5 3 90
22.
SK 4 3 80
23
WD 5 3 85
24
ZR 4 3 80
25
Jumlah 1920
76,8
Rata-rata
Keterangan :

A :Diksi ,B: Makna, C: Imajinasi, D : Amanat, E: Intonasi
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Skor Nilai Post Test
Nama Skor
Alya Dwi Putri 90
Az Zahra Nur Aprilia | 90
Dina Tsabita wahyu 75
Din Tsabita Wahyu 65
Hafidzah Az Zahra 80
Al
Herawati 65
Muh. Al Yusuf 85
Muh.Alif Nawir 65
Muh.Al Gzhali B 70
Muh. Arya Imamsyah | 75
Muh. Ifan Ibrahim 75
Muhammad Igra 70
Muhammad Raka 65
Arzyah
Muktamar Isra Tamrin | 80
Nabilah Amalia 70
Rahman
Nur Anisa Lukman 85
Nurmala Dewi 75
Nurul Asenny 75
Nurul Husna 75
Rahmai Anwar 80
Raihan 75
Revan 90
St. Kayla Putri 80
Ibrahim
Widiyah 85
Zarisah 80
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Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) Nilai Post-tfest

32

X Banyaknya fixi xi fixi
Siswa (3}

65 4 260 4225 16900
70 3 210 4900 14700
75 7 525 5625 39375
80 5 400 6400 32000
85 3 255 7225 21675
90 3 270 8100 24300
Jumlah 25 1.92 36475 148950
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A= e~

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS MURID

83

Jumlah Murid yang

No | Aktivitas Murid AlcifpadaFeriemuan | Rate- o, | Kategori
3 |4 |5
j, |Murid yang hadir pada 25 (25 [ 25 100 | Akdif
saat pembelajaran
Murid yang tidak Tidalc
2. | memperhatikan pada saat | 2 |1 2,67 9,890 | ..
. : Aktif
gury menjelaskan materi.
Murid yang
3. | memperhatikan pada saat 25 126 2433 90,11 | Aktif
guru menjelaskan materi.
Murid yang menjawab
PR s 25 (27 B 25 92,50 | Aktif
secara lisan maupun
tulisan.
Murid yang bertanya
pada saat proses Tidak
5. pembo A Aumm e 20 74,07 AKtif
berlangsung.
Murid vang mengajukan Tidak
6. | diri untuk mengerjakan 12 |13 11,67 43,22 .
. . Aktif
soal di papan tulis
7 | Murid yang mengerjakan 27 |27 26 96,29 | Aktif
soal dengan benar
Murid yang mampu
menyimpulkan materi .
8 pembelajaran pada akhir 19 |25 20,33 | 75,29 | Aktif
pembelajaran
Rata-rata 72,67 Ei?l;
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Lembar Hasil Belajar Siswa
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Suyatno (2009: 66) mengemukakan bahwa model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir
dengan bahasa bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi.
Suhendar (2011: 74) mengemukakan bahwa model pembelajaran Think
Talk Write (TTW) pada dasarnya menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif, sehingga dalam pelaksanaannya model ini membagi sejumlah
murid kedalam kelompok kecil secara heterogen agar suasana pembelajaran
lebih efektif.

Menurut Hamdayana (2014: 216) model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) melibatkan empat tahap penting yang harus dikembangkan dan
dilakukan dalam pembelajaran, yaitu :

1) Berpikir (Think)

Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks
bacaan, kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini,
peserta didik secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa
yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam
bahasanya sendiri. Membuat catatan kecil dapat meningkatkan murid dalam
berpikir dan menulis.

2) Berbicara (Talk)

Tahap selanjutnya adalah falk yaitu berkomunikasi dengan
menggunakan ' kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase
berkomunikasi pada model ini memungkinkan murid untuk terampil

berbicara. Proses komunikasi di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara
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diskusi.Diskusi pada fase talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan
dan merefleksikan pikiran murid.
3) Menulis (Write)

Fase write yaitu menuliskan hasil diskusi atau pada lembar kerja
murid (LKS) yang disediakan. Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi
ide,karena setelah berdiskusi antar teman kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan. Aktivitas menulis akan membantu murid dalam membuat
hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep
murid.

4) Presentasi

Presentasi ini dimaksudkan agar murid dapat berbagi pendapat dalam
ruang lingkup vang lebih besar, yaitu dengan teman satu kelas.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think
Talk Write (TTW) adalah model pembelajaran yang melatih murid untuk
mampu membangun pemikiran dari bacaan dan menciptakan ide,
mengungkapkan ide dan berbagi ide dengan temannya, dan menulis hasil
pemikiranya tersebut dalam proses belajar khususnya dalam menulis puisi.
1) Langkah-langkah Model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelakasanaan model
Think Talk Write (TTW) ini menurut Hamdayana (2014: 219) adalah sebagai
berikut
Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh

murid serta petunjuk pelaksanaannya.
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Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LXS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam
masalah tersebut

Guru membagi murid dalam kelompok kecil (3-5 murid).

Murid berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya
untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (falk). Dalam kegiatan ini
mereka menggunakan bahasa dan kata -kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide- ide dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode,
dan solusi) dalam bentuk tulisan (write)dengan bahasa nya sendiri. Pada
tulisan itu, peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui
diskusi.

Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok.

2) Kelebihan dan Kekurangan Model Think Talk Write (TTW)

Dalam suatu model pembelajaran tidak terlepas dari suatu kelebihan
dan kekurangan penerapan model pembelajaran Think Talk Write (ITW)
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Maftuh dan Nurmani (Hamdayana, 2014: 222) bahwa.
Kelebihan Model Think Talk Write(TTW)

Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.
Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami

materi ajar.
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b. Dengan memberikan soal open ended, dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif murid.

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan
murid secara aktif dalam belajar.

d. Membiasakan murid berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, dan

bahkan dengan diri mereka sendiri.

Kekurangan Model Think Talk Write (TTW)
a) Ketika murid bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan

dan kepercayaan, karena didominasi oleh murid yang mampu.

b) Guru harus benar - benar menyiapkan semua media dengan matang agar

dalam menerapkan model pembelajaran ini tidak mengalami kesulitan.

B. Kerangka Pikir
‘Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,

bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa,
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Oleh
karena itu guru sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan
mengelola kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran. Begitu juga
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam menulis puisi.

Sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write,
pembelajaran bahasa Indonesia, terutama menulis puisi masih rendahnya

kemampuan siswa. Selama ini siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk
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mengikuti kegiatan pembelajaran menulis puisi. Selama kegiatan observasi
yang peneliti lakukan, terlihat pula bahwa guru cenderung hanya
menggunakan metode ceramah yang dilakukan secara daring dan pemberian
tugas langsung menulis puisi pada siswa, tanpa memberikan contoh-contoh
puisi yang bagus dan memenuhi unsur-unsur yang harus terkandung dalam
sebuah puisi. Hal ini semakin membuat ide siswa tidak dapat berkembang
dengan baik. Siswa juga mengatakan bahwa mereka kesulitan tentang
pemilihan kata dan gaya bahasa dalam menulis puisi, sehingga mereka
kurang minat dalam menulis puisi
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah suatu cara
atau teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan
bahan ajar yang menuntut guru menciptakan suasana interaktif yang
edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan
dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) diharapkan dapat
meningkatkan minat maupun partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
dan sebagai motivasi belajar siswa untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki serta mengasah pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga
akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa,
terutama dalam menulis puisi.
Secara sistematis, kerangkah berfikir penelitian ini dapat dilihat

pada bagan berikut:
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C. Hasil Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan
dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) diantaranya adalah:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Widya Octa Ryanti,
Takultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas Lampung Tahun 2016
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata

Pelajaran IPS SD Negeri 9 Metro Timur”. Hasil penelitian ini menunjukan
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bahwa dengan penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini
meningkatakan aktivitas dan hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari (1) Nilai
rata-rata aktivitas belajar siswa siklus I menunjukan kategori “Baik” dengan
presentase ketuntaasan belajar siswa sebesar 50% (2) Siklus II menunjukan
kategori “Amat Baik” dengan presentase ketuntasan siswa sebanyak 86%.

Kedua, penelitian yang dilakukan Laila Julianti, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Think
Talk Write (TTW) dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas Vb Sdn 68 Kota Bengkulu” Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dengan penerapan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) ini meningkatkan aktivitas pembelajaran dan
kemampuan menulis puisi siswa pada Kelas VB SDN 68 Kota Bengkulu.
Hal ini terlihat dari (1) Siklus I diperoleh rata-rata kemampuan menulis puisi
siswa 68,87dengan ketuntasan belajar klasikal 67,74%, (II) siklus II rata-
rata kemampuan menulispuisi siswa 77,41 dengan ketuntasan belajar
klasikal 83,87%.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Octa Ryanti dan Laila
Julianti dapat disimpulkan bahwa kedua penelitian dapat mengetahui
pengaruh aktivitas dan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW), namun terdapat perbedaan pada
penilitian Octa Ryanti dan Lila Julianti yaitu pada tekbnik pengumpulan
data, pada penelitian Octa Ryanti dengan cara observasi, dan teknik non tes
sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian Laila Julianti dengan

cara observasi dan tekniktes.
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Berdasarkan hasil penelitian terdabulu yang telah dilakukan oleh
pertama; Saifur Rohman (2016) dengan judul “Pengaruh model Think Talk
Write Terhadap keterampilan menulis laporan pengamatan siswa Kelas V
SDN Poncol 01 Pekalongan”. Kedua: Hilda Astari Febrianty (2014) dengan
judul “Pengaruh model pembelajaran think talk write Terhadap
Kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi di sekolah dasar”. Hal
di atas membuktikan bahwa model pembelajaran think talk write dapat
memberikan pengaruh dalam hasil pembelajaran siswa serta dapat
menjadikan proses pembelajaran berjalan aktif terkhusus pada siswa.

Persamaan penelitian yang akan saya lakukan dengan ketiga
penelitian di atas adalah dalam penerapan model pembelajaran Think Talk
Write terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya dalam hal
menulis puisi. Serta dalam segi pengumpulan data peneliti melakukan
observasi, teknik non tes, dan teknik tes.

Adapun perbedaannya yaitu dari segi Mata Pelajaran serta media
yang di gunakan pada saat meneliti.Seperti penelitian yang di lakukan olch
Widya Octa Riyanti yang melakukan penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran Think Talk Write namun pada mata pelajaran IPS SD
siswa kelas V. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan yaitu dengan
menggunakan model pemebelajaran Think Talk Write namun dalam mata

pelajaran Bahasa Indonesia.
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D. Hipotesis Penclitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah penggunaa model pembelajaran Think Talk Write

(TTW) apakah berpengaruh terhadap hasil belajar -bahasa Indonesia mata

pelajaran menulis puisi pada siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar.
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Penelitian yang digunakan kali ini adalah penelitian kuantitatif, dan model
penelitian ini adalah eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebagai sempel
penelitian yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, dan metode
penelitian ini gunanya untuk mencari pengaruh penerapan model pembelajaran think
talk write terhadap hasil menulis puisi pada siswa kelas V di SD Inpres Jongaya Kota

Makassar.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan di SD Inpres Jongaya, dengan alasan untuk

mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 77k Toif Hrite Terhadap
Hasil Menulis Puisi Pada siswa kelas V di SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalal wilayali generalisast yang terdiri-atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2006: 80). Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian

ini adalah semua siswa kelas V yang berjumlah 25 orang di SD Inpres Jongaya Kota

Makassar.
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KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
vV 25
11 14
Sumber; Guru kelas V Sd Inpres Jongaya

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi contoh yang diambil

dengan cara-cara tertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik sampling total (fotal sampling). Artinya seluruh populasi dijadikan sampel

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari atas 29 orang siswa

dikelas 'V SD Inpres Jongaya.

D. Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan adalah Owe-Group Pretest-Posttest

Design. Sugiyono (2015: 110) mengemukakan bahwa “Kalau pada desain tidak ada

pretest, maka pada desain ini terdapat prefest, sebelum diberi perlakuan. Dengan

demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan”. Desain ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

0,X0,
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Sumber; Sugiyono (2015: 110)
0, =tes awal (pretest)
0, = tes akhir (positest)
X = perlakuan dengan menggunakan model pebelajaran Think Talk Write (TTW)
Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu:
a) Memberikan prefest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum
perlakuan dilakukan.
b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan
;nodel pembelajaran Think Talk Write (TTW).
¢) Memberikan possfest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan.

E. Defenisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefenisikan sebagai berikut:

1. Puisi adalah suatu karya sastra tertulis yang merupakan ungkapan perasaan
seorang penyair dengan menggunakan bahasa yang bermakna semantis serta
mengandung irama, rima, dan ritma dalam penyusunan larik dan baitnya.

2. menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada

orang lain agar mudah dipahami.

F. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
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Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:
a) Menelaah materi pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas V SD Inpres Jongaya Kota
Makassar melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencana teknis penelitian.
b) Membuat skenario pembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan mateii yang akan diajarkan.
¢) Mempersiapkan instrumen penelitian.
d)  Mempersiapkan observer.

2. Tahap Pelaksanaan
a.  Prapelaksanaan

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada murid kelas V SD
Inpres Jongaya Kota Makassar sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument test (prefest) untuk
mengetahui hasil belajar murid sebelum menerapkan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW)

b.  Perlakuan

1) Memberikan perlakuan dengan menerapakan model pembelajaran Think Talk Write

(ITTW)
2) Memberikan tes akhir (Posttest)

G. Instrument Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes Hasil Belajar
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Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Puisi yang dibuat
menggunakan tema yang belum ditentukan digunakan sebelum model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) diterapkan, sedangkan puisi yang telah di tentukan temanya
digunakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model
pembajaran Think Talk Write (TTW).

2. Lembar observasi aktivitas murid dalam pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW). Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek yang
berhubungan dengan  kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran.
Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi proses

pembelajaran.

. Teknik Pengumpulan Data !
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah

observasi dan instrumen berupa tes awal (prefest}dan tes akhir (postfest), adapun
langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:
L. Tes awal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan menulis puisi yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya model
pembelajaran Think Talk Write (TTW).

2. Treatment (pemberian perlakuan)
Dalam hal ini peneliti menerapakan model pembelajaran Think Talk Write

(TTW) pada pembelajaran menulis puisi.

3. Tes akhir (posttest)
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Setelah adanya penyelesaian menggunakan Think Talk Write, tindakan
selanjutnya adalah postest untuk mengetahui pengaruh penggunaan model

pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest
dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut
dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan
antara nilai prefest dengan nilai Posttest.Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan
terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang
disebut dengan vji-t (f-fest). Dengan demikian langkah-langkah analisis data
eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a) Rata-rata (Mean)

2 fixi

f:
Xf1

b) Persentase (%) nilai rata-rata
P =Lx 100%
N

Dimana:

P= Angka persentase
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f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden
Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan

materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh Depdikbud (2013)

(Sumber Anwar 2012:29) yaitu:
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
054 Sangat Rendah
55-64 Rendah
6579 Sedang
80 - 89 Tinggi
1og-100 Sangat tinggil

Tabel 3.1. Tingkat Penguasaan Materi
2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunasn statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut:

T
thitumg = S,u
n
Kelerangan:
X  =rata-rata sampel

y = rata-rata populasi/penelitian terdahulu

S = standar deviasi
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n = jumlah (banyaknya sampel) sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a) Nilai rata-rata (X)

XS X
If:

:f:

b) Variansi (S%)

G2=1 Th fixi2 -k i xi)?
n(n-1)

c) Standar deviasi (s)

5= V&2

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atan kriteria yang signifikan

Kaidah pengujian signifikan:

Jika t Hing™ t Tabet maka H o ditolak dan H 1 diterima, berarti penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
V SD Inpres Jongaya II Kota Makassar,

Jika t gitung<< t Tabet maka H o ditolak, berarti penerapan model pembelajaranThink Talk
Write (TTW) tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres

Jongaya Kota Makassar harga t taseMencari t Tabel dengan menggunakan table

distribusi t dengan taraf signifikan e = 0,05 dandk = N —1
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Jongaya

Kota Makassar, Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Think Talk Write

(TTW).

Penelitian yang di lakukan di SD Inpres Jongaya Kota Makassar bertujuan
mengetahui hasil dari menulis puisi menggunakan metode think talk write terhadap
siswa kelas V SD Inpres Jongaya kota Makassar yang ditinjau dari hasil menulis
puisi siswa. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Agustus —23 Agustus 2022,

Melakukan perlakuan berupa pretes dan posttes hasil yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh penerapan model pembelajaran think talk
write. Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre —fest dari siswa kelas V SD Inpres
Jongaya Kota Makassar dapat dilihat dari table di bawah ini:

Tabel 4.1. Perhitungan untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai pretest

Skor Banyaknya Sfixi xi fix?
Siswa
()
40 1 40 1600 1600
50 2 100 2500 5000
55 7 385 3025 21175
60 4 240 3600 | 14400
65 4 260 4225 16900
70 4 280 4900 19600
75 1 75 5625 5625

43
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80 2 160 6400 12800
Jumlah 25 1540 31875 97100
Sumber: kelas V Sd Inpres Jongaya
Keterangan :

X : Hasil belajar

F : frekuensi

Dari data dapat diketahui bahwanilai dari ), fx =1540, sedangkan nilai dari

N sendiri adalah 25. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata (imean) sebagai

berikut:

a. Mencari nilai rata-rata (¥)dengan menggunakan rumus

S2

C.

- 2 fix
x = —— -
Yft

1540

25

= 61,60

Mencari vatiansi (S?) dengan menggunakan rumus :

_ n3k fix? - @k fixi)?

n(n-1)

_ 25 (97100)—(1540)2
25 (25-1)

_ 2427500~-2371600
600

55,900
600

=03.167

Standar deviasi (s)
S =+5
=+/93,167
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=9,65

Dari hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar siswa
kelas V 'SD Inpres Jongaya Kota Makassar sebelum penerapan model Think Talk
Write (TTW) yaitu 61,60. Adapun kategori pada pedoman Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada table

berikut:
Tabel 4.2 Tingkat Penguasaan Materi Pretest
Interval | Kategori dasil Frekuenst Persentase (%%}
Belajar
0-59 Sangat Rendah 10 40%
60-69 Rendah 8 32%
70-79 Sedang 6 20 %
80-89 Tinggi 1 4%
90-160 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 25 100

Sumber: kelas V Sd Inpres Jongaya

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 40 % , rendah 32 % , sedang 20%
, tinggi 4%, dan sangat tinggi 0% . Melihat dari hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis puisi siswa sebelum diterapkan

model Think Talk Write tergolong rendah.
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<69 Tidak tuntas 21 72%

70 <x 100 | Tuntag 4 2%
Jumlah 25 100%

Sumber: kelas V Sd Inpres Jongaya
Berdasarkan tabel 4.4, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar setelah dilakukan pre-test hasil belajar
Bahasa Indonesia terdapat 21 siswa (72%) yang belum tuntas hasil belajarnya 10
siswa (28%) yang telah tuntas belajarnya. Ini berarti ketuntasan belajar tidak
memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 61 tidak mencapai KKM yang
diharapkan yaitu 70.

2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres
Jongaya Kota Makassar setelah diterapkan Model Pembelajaran Think Talk
Write (TTW).

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan, Perubahan tersebut dapat dilibat dari data berikut ini:

l Data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota

Makassar setelah penerapan model penibelajaran Think Talk Write (TTW).

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari siswa kelas SD Inpres

Jongaya Kota Makassar.
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Tabel 4.4 Perhitungan untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Post-fest

x | Bamalaya g 7 fix?

65 4 260 4225 16900
70 3 210 4900 14700
75 7 525 5625 39375
80 5 400 6400 32000
85 3 255 7225 21675
S0 3 270 8100 24300

Jumlah 25 1.92 36475 148950

Sumber: kelas 'V Sd Inpres Jongaya
X : Hasil Belajar
F : Frekuensi
Data hasil posttest tersebut dapat diketahui bahwa nilai dari . fx = 1830. dan
nilai dari N sendiri adalah 25. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean)
sebagai berikut :

_Zic=1 fxg
n

X

1920

25
= 76,8
Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar

siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar setelah penerapan model Think

Talk Write 76,8 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada pedoman

Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa {

dapat dilihat pada tabel berikut :







Table 4.5. Tingkat Penguasaan Materi Post-test
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Interval | Kategori Hasil Belajar Frekuensi Persentase (%)
0-59 Sangat Rendah - 0%
60-69 Rendah 4 16%
TU-79 Sedang it 4%
80-89 Tinggi 8 32%
90-100 Sangat Tinggi 3 12%
Jumlah 25 100%

Sumber: kelas V 8Sd Inpres Jongaya

Berdasarkan data yang dapat dilihal pada tabel di alas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan

instrument dikategorikan sangat tinggi yaitu 12% tinggi 32% sedang 40%, rendah 4

dan sangat rendah berada pada presentasi 0%.

Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat

kemampuan siswa dalam memahami penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia

setelah diterapkan model pembelajaran Think Talk Write (ITW) tergolong tinggi.

Tabel 4.¢ Deskripsi ketuntasan Hasil Belajar
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 3 2%
70 < x <100 Tuntas 22 84%
Jumlah 25 100%

Sumber: kelas V Sd Inpres Jongaya

Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar setelah dilakukan Post-fest hasil belajar

Bahasa Indonesia terdapat 4 siswa (16%) yang belum tuntas hasil belajarnya 21
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siswa (84%) yang telah tuntas belajarnya. Ini berarti ketuntasan belajar cukup
memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 76,8 dari KKM 70.
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Murid
kelas V'SD Inpres Jongaya Kota Makassar.
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model pembelajaran

Think Talk Write (TTW) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia

pada siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar, maka teknik yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial denan
menggunakan uji-t.
Tabel 4.7. Analisis skor Pre-test dan Post-test.

No X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-XI1 d?

1. 75 90 15 225

2. 55 90 35 1225

3. 70 75 5 25

4, 50 65 15 225

5. 70 80 10 100

6. 55 65 10 100

7. 80 85 5 25

8. 55 65 10 100

9. 55 70 15 225

10. 65 75 10 100

11. 65 75 10 100

12. 65 70 5 25

13. 60 65 5 25
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14. 70 80 10 100
15. 50 70 20 400
16. 70 85 15 225
17. a0 75 35 1223
i8. 60 75 15 2235
19. 60 75 15 225
20. 55 80 25 625
21. 60 75 15 225
22, 80 9g 10 100
23. 55 80 25 625
4. 55 85 30 o111
25. 65 80 15 225
1540 1920 ' 380 7600

Sumber: kelas V Sd Inpres Jongaya
Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut
a. Mencari nilai rata-rata (X¥)dengan menggunakan rumus

= XSt
x i que—— Y
Zfi

1920

25
= 768
b. Mencari variansi (%) dengan menggunakan rumus :

n ¥ Fi.xi? — (T, fi. xi)?

2 =
5 n(n-1)

_ 25 (148950)—(1920)%

25 (25-1)
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__3723750—3686400
600

_ 37,350
600

=62,25
¢. Standar deviasi (s)

s =V

=/62.25
= 7,890
4.Menentukan harga t wabei

Untuk Menentukan harga t whe dengan mencari t whel menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikana= 0,05 dan d.b = N-1= 25— 1 = 24 maka
diperoleh t 005 = 1,711.

Setelah diperoleh t hitung 4,309 t wanet = 1,711 maka diperoleh t hitmg > € tabel
atau 4,309 >1,711 sehingga dapat di simpulkanbahwa Iy ditolak dan H, diterima, ini
berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Think Talk Write tethadap Hasil
Menulis Puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

B. Pembahasan
Model pembelajaran Think Talk Write (ITW) ini dirancang agar dapat

melatih kemampuan berpikir dan berbicara peserta didik. Meskipun anak-anak
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan - pertanyaan tersebut
akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu
:mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan -mengubah

pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelajaran Think Talk

Write (TTW) merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk
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pelajaran bahasa Indonesia yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan
terhadap pertanyaan-pertanyaan murid sebagai pusatnya.

Salah satu kebaikan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah
dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara
aktif dalam belajar. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,
guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri. Dengan cara seperti itu dapat
mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) mempakan salah satu model
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam
pelaksanaannya, gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar siswa
schingga siswa dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-
masing serta daya serap siswa terhadap materi pelajaran dapat dicapai secara
maksimal.

Model pembelajaran ini memiliki tiga tahap dalam penerapannya,
diantaranya Think, Talk, dan Write (Hamdayama,2014:218). Tahap pertama yaitu
Think, siswa secara individu diminta untuk menuliskan puisi dengan tema bebas.
Selanjutnya guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 3-4 siswa, setelah pembagian kelompok dilanjutkan dengan proses diskusi
(Talk), siswa mendiskusikan ide pokok yang telah dicatatnya pada tahap Think
bersama kelompoknya. Tahap ketiga yaitu Write, pada tahap ini siswa secara

individu menuliskan hasil diskusinya yang berupa ide pokok dan Bahasa yang akan

dituangkan ke dalam bentuk karya sastra puisi.







53

Puisi adalah karya sastra yang mengandung unsur estetik yang dilakukan
penyair dalam bentuk ekspresif sehingga dapat menuangkan ide atau gagasan.
Somad (2010:13), berpendapat bahwa puisi adalah media ekspresi penyair dalam
menuangkan gagasan dan ide. Puisi digunakan penyair untuk menuangkan
kegelisahan hati dalam menyikapi suatu peristiwa. Oleh karena itu, siswa harus
mampu menuliskan dan mengembangkan ide atau gagasannya dalam suatu karya
sastra puisi.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan siswa mengungkapkan
ide atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan Kegiatan yang
memerlukan latihan dan pengalaman secara langsung, dalam menulis siswa harus
dapat memilih dan memilah kata agar tulisan dapat dipahami oleh pembaca.

Penelitian ini diawali dengan pemberian Pre-test pada kelas V Sd Inpres
Jongaya, serta diakhiri dengan pemberian Post-test dengan instrumen yang sama.
Berdasarkan hasil pre-test nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan siswa dalam memabami serta penguasaan materi pelajaran
menulis puisi sebelum diterapkan model pembelajaran Think Talk Write (ITW)
tergolong rendah.

Setelah diterapkan model pembelajaran think talk write nilai rata-rata Post-
test hasil belajar Bahasa Indonesia mempunyai hasil belajar yang lebih baik
dibanding dengan sebelum penerapan model penibelajaran Think Talk Write (TTW).
Selain itu presentasi kategori hasil belajar Bahasa Indonesia siswa juga meningkat.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus

uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitune » aka hipotesis nol (Ho) ditolak dan




>
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hipotesis alternatif (H) diterima yang berarti bahwa penerapan model pembelajaran
Think Talk Write (T1W) mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia.

Hasil analisis yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan model Think
Talk Write (TTW) terhadap hasil menulis puisi sejalan dengan hasil observasi yang
dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid yaitu pada
awal kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain atau
bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada
periemuan pertama siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 35 orang,
sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 1 siswa yang melakukan kegiatan lain
pada saat diskusi berlangsung. Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif
mengikuti pembelajaran. Akan tetapi sejalan dengan diterapkan model Think Talk
Write (TTW) murid mulai aktif pada setiap pertemuan.

Berdasarkan nilai analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model Think Talk Write terhadap hasil menulis puisi siswa kelas V SD
Inpres Jongaya Kota Makassar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
adanya kesamaan, penggunan model pembelajaran think talk write yang saya pakai
dengan hasil penelitian Laila Julianti, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Yang

dimana adanya pengaruh penerapan model pembelajaran think talk write untuk

meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V Sd Inpres Jongaya.
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Hal ini terlihat dari (1) Siklus I diperoleh rata-rata kemampuan menulis puisi
siswa dibawah standar dengan ketuntasan belajar klasikal dibawah rata-rata nilai
KKM, (2) siklus II rata-rata kemampuan menulispuisi siswa meningkat dengan

ketuntasan belajar klasikal diatas KKM.




D T e P N T I ST TP N TR T AT I sy i oo oaidiel B et

1-tif

TR

i st i abl B e mmardogi s oo RO dﬁwﬁb 8Yeele '

st ieiurpliem muwegersn a0 e Hoasbie () MAM

| . ) WAG i asanittd




	agni sulfi wardhani 105401104718.pdf (p.1-72)
	agni sulfi wardhani 105401104718 (3).pdf (p.73-150)
	agni sulfi wardhani 105401104718 (2).pdf (p.151-210)

